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PEMBERDAYAAN WANITA NELAYAN DI PASIR JAMBAK KOTA PADANG MELALUI INTRODUKSI MINI SOLAR DRYER DALAM 

USAHA PENGERINGAN IKAN

Oleh : Renny Eka Putri, Mislaini dan Muhammad Makky
RINGKASAN

Pada umumnya industri kecil masih melakukan pengeringan dengan memanfaatkan tenaga surya secara langsung. Pengeringan tradisional ini dilakukan dengan meletakkan produk di atas tikar, hamparan lantai semen atau anyaman bambu terbuka. Metoda ini sangat tidak higienis dan dapat meningkatkan kehilangan karena dimakan serangga, burung, atau binatang lainnya. Selain itu juga dapat mengakibatkan produk tercampur dengan debu dan air hujan. Kondisi pengeringan yang tidak terkendali tersebut membuat mutu produk yang dikeringkan menjadi rendah.

Usaha pengembangan untuk membuat alat pengering buatan telah dilakukan. Pada umumnya alat pengering yang ada dirancang dengan kapasitas besar dan terbuat dari bahan-bahan impor, sehingga tidak memenuhi untuk kebutuhan rumah tangga dan industri kecil. Untuk mengatasi masalah tersebut, dikembangkan model alat pengering dengan menggunakan energi surya dengan ukuran mini, kuat, ringan, tahan lama, dan dibuat dengan bahan-bahan yang tersedia secara lokal.

Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengembangkan alat pengering surya sehingga mudah dioperasikan oleh wanita nelayan yang umumnya tinggal di daerah pantai, 2) melakukan uji teknis dan introduksi alat pengering, 3) menganalisis mutu ikan kering yang dihasilkan, 4) introduksi kemasan ikan kering, dan 4) melakukan evaluasi ekonomi untuk alat pengering dan kemasan. Dan sasaran yang diharapkan dari penelitain ini adalah 1) menyediakan teknologi pengeringan dan kemasan yang dapat dibuat dari komponen yang tersedia secara lokal dan mudah untuk dioperasikan oleh wanita nelayan, 2)meningkatkan kemampuan wanita nelayan dalam pengeringan dan pengemasan ikan, dan 3) diharapkan dengan kegiatan ini dapat meningkatkan pendapatan wanita nelayan.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam enam tahap yaitu 1) pembuatan alat pengering, 2) uji teknis alat pengering, 3) menganalisis mutu ikan kering yang dihasilkan 4) melakukan evaluasi ekonomi untuk alat pengering, dan 5) introduksi alat pengering dan kemasan ikan kering.

Mini Solar Dryer telah dikembangkan dengan komponen utama terdiri dari kolektor, ruang pengering, rak pengering, kaca akrilik, kipas, pintu masuk dan lubang masukan dan keluaran udara. Alat dibuat dengan bahan utama alumunium dengan ukuran panjang 1800 mm, lebar 800 mm dan tinggi 200 mm. Selama operasi, sinar matahari menembus kaca akrilik akan mengenai absorber untuk diserap panas dari radiasi matahari. Selanjutnya, panas akan dilepaskan untuk memanaskan udara; dimana dikendalikan dengan menggunakan kipas. Udara panas akan menyerap uap air yang dilepaskan bahan, selanjutnya udara yang telah mengandung uap air ini akan dialirkan keluar. Proses tersebut berlangsung terus menerus sampai kadar air yang diinginkan.

Hasil penelitian menunjukkan alat pengering dapat mengeringkan lebih cepat dibandingkan dengan pengeringan tradisional. Waktu yang diperlukan untuk mengeringkan ikan teri dengan kadar air 40% adalah 4 jam. Untuk menghasilkan ikan teri dengan kadar air 30% membutuhkan waktu 5 jam. Hal ini disebabkan karena pada pengeringan ikan teri kadar air 30% dilaksanakan dalam 2 (dua) hari, pertama jam 13.00 WIB hujan turun, sehingga penelitian dihentikan dan dilanjutkan keesokan harinya.Ikan teri dengan kadar air 20% membutuhkan waktu 4,5 jam. 
Parameter yang diuji dalam uji organoleptik adalah kenampakan, bau, rasa, konsistensi dan jamur/bakteri. Dari hasil penelitian didapatkan skore 9 untuk parameter kenampakan, bau, rasa, dan jamur/bakteri. Spesifikasi ikan teri tersebut adalah kenampakan bersih, rapi dan bercahaya, bau harum, spesifik jenis, tanpa bau tambahan, rasa enak, spesifik, tidak ada rasa tambahan dan tidak terdapat jamur dan bakteri.

Hasil penelitian menunjukkan ikan teri kadar air 20% mempunyai nilai terbaik. Nilai ini jauh lebih tinggi dari persyaratan minimum yang ditetapkan SNI (skore 6.5). Hasil analisis mikrobiologi pada sampel di laboratorium menunjukkan bahwa ikan teri yang dihasilkan tidak mengandung kapang dan Echerichia coli.
Hasil analisa ekonomi menunjukkan bahwa usaha pengeringan dan pengemasan dinyatakan layak karena B/C ratio > 1, NPV > 0, dan IRR > bunga bank yang berlaku.

Secara umum, dapat dinyatakan bahwa kelompok wanita nelayan menyatakan sangat tertarik dengan menggunakan alat pengering surya karena adanya beberapa keuntungan seperti kecepatan pengeringan, keserderhanaan kontruksi, kemudahan pembuatan, produk ikan terbebas dari gangguan binatang atau curahan air hujan, suhu tinggi, serta mutu ikan kering yang cukup baik. Beberapa nelayan atau pengusaha ikan kering tertarik untuk pengembangan alat pengering surya dengan bahan yang ada didaerahnya untuk menghasilkan ikan kering kualitas super.

















































































































































































































































































